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ABSTRAK 

 

KONTRIBUSI, PERBANDINGAN DARI TAHUN KE TAHUN DAN PREDIKSI 
PAJAK HOTEL DAN RESTORAN TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH 

(Studi Kasus pada Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat) 

 

Yuven Arino Sambung 
052114154 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2010 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) besarnya kontribusi pajak 
hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Manggarai Barat 
dari tahun anggaran 2004 sampai dengan tahun 2009, (2) perbandingan dari tahun ke 
tahun penerimaan pajak hotel dan restoran di Kabupaten Manggarai Barat selama 
tahun anggaran 2004 sampai dengan tahun 2009, (3) prediksi penerimaan pajak hotel 
dan restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Manggarai Barat untuk 
tahun anggaran 2010 sampai dengan tahun 2015. 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Manggarai Barat selama bulan April 2010. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah: (1) Analisis kontribusi, digunakan untuk 
menjawab masalah pertama yaitu seberapa besar kontribusi pajak hotel dan restoran 
terhadap PAD di Kabupaten Manggarai Barat; (2) Analisis indeks berantai, 
digunakan untuk menjawab masalah kedua yaitu bagaimana perbandingan dari tahun 
ke tahun penerimaan pajak hotel dan restoran selama tahun 2004 sampai dengan 
tahun 2009; (3) Analisis trend, digunakan untuk menjawab masalah terakhir yaitu 
prediksi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Manggarai Barat untuk tahun anggaran 2010 sampai dengan tahun 2015. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) kontribusi pajak hotel dan restoran 
terhadap Pendapatan Asli Daerah rata-rata sebesar 1,63% dan 2,61%; (2) 
Perbandingan dari tahun ke tahun penerimaan pajak hotel dan restoran terus 
mengalami perkembangan yang terus meningkat dari tahun ke tahun; (3) Prediksi 
pendapatan pajak hotel dan restoran dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 
menunjukkan kenaikan. 
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ABSTRACT 

CONTRIBUTION, YEAR TO YEAR COMPARISON AND PREDICTION  OF 
HOTEL AND RESTAURANT TAX REVENUE TO REGIONAL ORIGINAL 

REVENUE 
 (A Case Study at West Manggarai Regency Government) 

  

Yuven Arino Sambung 
052114154 

 
 Sanata Dharma University 

Yogyakarta 
 2010 

The purposes of this study were to find out (1) the amount of contribution 
of hotel and restaurant tax to regional original revenue in West Manggarai 
regency for the fiscal year 2004 until the year 2009, (2) year to year comparisons 
of hotel and restaurant tax revenue in West Manggarai regency during fiscal year 
2004 until the year 2009, (3) the prediction of the hotel and restaurant tax revenue 
to the regional original income in West Manggarai regency for fiscal year 2010 
until 2015.  

This research was conducted at the Revenue, Financial Management, and 
Asset Office of West Manggarai regency during the month of April 2010.  The 
data were collected by interviews and documentation. The data analysis 
techniques used were: (1) Contribution analysis to answer the first problem that 
was how much the contribution of the hotel and restaurant tax to regional original 
revenue in West Manggarai regency, (2) Chain index analysis to answer the 
second issue that was how was  the comparison of year to year hotel and 
restaurant tax revenue during the year 2004 until the year 2009, (3) Trend analysis 
to answer the last problem that was the prediction hotel and restaurant tax revenue 
to the regional original revenue in West Manggarai regency for fiscal year 2010 
until 2015.  

The results of this study showed that: (1) hotel and restaurant tax 
contributions to the regional original revenue were on the average of 1.63% and 
2.61%, (2) the comparisons from year to year for hotel and restaurant tax revenue 
continued to experience increasing continued growth from year to year; (3) the 
prediction of hotel and restaurant tax revenue from 2010 to 2015 showed an 
increase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

UU Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan daerah merupakan salah 

satu landasan bagi pembangunan otonomi daerah di Indonesia. Dalam UU ini 

disebutkan bahwa pembangunan otonomi pada daerah kabupaten atau kota 

diselenggarakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip demokratis, peran serta 

masyarakat, pemerataan dan keadilan serta memperhatikan potensi serta 

keanekaragaman daerah. Otonomi yang diberikan kepada daerah kabupaten dan 

kota dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan 

bertanggung jawab. 

Untuk memberdayakan perekonomian daerah itu sendiri maka pemerintah 

pusat memberlakukan salah satu kebijakannya yaitu otonomi daerah. Dengan 

otonomi daerah diharapkan daerah menjadi lebih mandiri dalam membiayai 

rumah tangganya sendiri. Keuangan daerah tidak lagi bergantung pada subsidi 

pemerintah pusat tapi bergantung pada sumber-sumber keuangan daerah itu 

sendiri. Dengan demikian maka pemerintah daerah beserta aparaturnya harus 

mencari dan menggali berbagai potensi yang ada di daerahnya sebagai sumber 

pemasukan bagi daerah. 

Peranan pemerintah daerah untuk menggali dan mengembangkan potensi 

daerahnya sebagai sumber penerimaan daerah akan menentukan keberhasilan 

1 



2 

 

pelaksanaan tugas pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat. Berkaitan  dengan hal tersebut, kebijakan di bidang keuangan daerah 

diupayakan pemantapannya sejalan dengan tujuan jangka panjang pembangunan 

nasional yaitu agar keuangan daerah semakin berperan dalam meningkatkan 

efisiensi dan pemerataan pembangunan, mendorong partisipasi rakyat serta 

swasta, dan memperluas lapangan kerja. 

Sejalan dengan pesatnya pelaksanaan pembangunan dan peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat serta usaha meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian daerah, diperlukan sumber pembiayaan dan pendapatan daerah. 

Sumber pendapatan daerah yang terbesar dari wilayahnya sendiri, salah satunya 

adalah pendapatan asli daerah (PAD). Menurut UU No. 32 tahun 2004 sumber-

sumber PAD berasal dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain lain PAD yang sah. PAD merupakan 

salah satu pendapatan daerah yang dapat dijadikan tolok ukur dalam menilai 

tingkat kemandirian pemerintah daerah. 

Kemandirian daerah dalam PAD tidak hanya dalam menentukan jenis 

pungutan saja, tetapi daerah juga diberi keleluasaan dalam menetapkan besarnya 

tarif atas pungutan sehingga akan mempengaruhi pada pengalokasian anggaran 

dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Sebab, semakin besar 

pendapatan yang berasal dari potensi daerah dan bukan dari pemerintah pusat, 

maka daerah akan semakin mampu untuk lebih mensukseskan pembangunan di 

daerah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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Optimalisasi PAD perlu ditingkatkan melalui upaya penggalian sumber-

sumber pendapatan daerah yang berpotensi dan menguntungkan masyarakat. 

Karena itu, penggalian sumber-sumber pendapatan tersebut perlu memperhatikan 

masalah ekonomis agar tidak mengeluarkan biaya yang terlalu tinggi dan 

diarahkan untuk mempertahankan potensi daerah sehingga dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. 

Dari keadaan tersebut maka pemerintah daerah harus mengetahui sumber-

sumber penerimaan PAD yang dapat memberikan sumbangan yang tinggi dalam 

meningkatkan daerahnya, salah satunya adalah dari Pajak Hotel dan Restoran. 

Bertitik tolak dari pentingnya PAD dalam melaksanakan kegiatan pemerintah 

daerah maka penulis tertarik untuk malakukan penelitian ini sehingga dapat 

mengetahui kontribusi, perbandingan dari tahun ke tahun dan prediksi pajak hotel 

dan restoran terhadap PAD di Kabupatan Manggarai Barat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kabupaten Manggarai Barat pada tahun anggaran 2004 s/d tahun 

anggaran 2009? 

2. Bagaimana perbandingan dari tahun ke tahun penerimaan pajak hotel dan 

restoran di Kabupaten Manggarai Barat selama tahun anggaran 2004 s/d tahun 

anggaran 2009? 
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3. Bagaimana prediksi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap Pendapatan 

Asli Daerah di Kabupaten Manggarai Barat untuk tahun anggaran 2010 s/d 

tahun anggaran 2015? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui besarnya kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Manggarai Barat pada tahun anggaran 

2004 s/d tahun anggaran 2009. 

2. Untuk mengetahui perbandingan dari tahun ke tahun penerimaan pajak hotel 

dan restoran di Kabupaten Manggarai Barat selama tahun anggaran 2004 s/d 

tahun anggaran 2009. 

3. Untuk mengetahui prediksi penerimaan pajak hotel dan restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Manggarai Barat untuk tahun anggaran 

2010 s/d tahun anggaran 2015. 

 

D. Manfaat Penelitian  

A. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan evaluasi terhadap perencanaan kebijakan yang akan diambil 

oleh Pemerintah Daerah. 
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B. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan informasi dan 

menambah referensi kepustakaan yang berguna bagi seluruh mahasiswa 

Universitas Sanata Dharma sehingga dapat memperkaya pengetahuan dan 

mengembangkan mutu pendidikan. 

C. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi penulis 

mengenai pajak hotel dan restoran dan dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam praktek sesungguhnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I  Pendahuluan 

Bab ini akan diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II  Landasan Teori 

Bab ini berisi uraian  dan teoritis studi pustaka, uraian ini akan 

dapat dijadikan sebuah landasan berpikir bagi penulis dalam 

rangka mengolah data yang diperoleh, dan menganalisa 

permasalahan untuk mendapatkan pemecahan atas permasalahan 

yang diajukan. 
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Bab III  Metode Penelitian 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV  Gambaran Umum  

Pada bab ini akan diuraikan keadaan geografis, keadaan penduduk, 

sosial, dan sumber daya alam. 

Bab V  Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan analisis data serta 

pembahasan. 

Bab VI  Penutup 

Dengan melihat hasil penelitian, pada bab ini diuraikan kesimpulan 

yang dapat diambil, keterbatasan dan saran untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh dari 

sumber-sumber dalam wilayah itu sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan 

Asli Daerah bertujuan memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk 

mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah. 

Untuk mencapai kemandirian daerah, pemerintah daerah harus memiliki 

kemampuan untuk menggali potensi daerahnya. Potensi pendapatan asli daerah 

adalah kekuatan yang ada di suatu daerah untuk menghasilkan sejumlah PAD. 

Untuk mengetahui potensi sumber-sumber PAD dibutuhkan analisis mengenai 

beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kekuatan sumber-sumber 

penerimaan PAD. Beberapa variabel yang dapat dianalisa untuk mengetahui 

potensi sumber-sumber PAD (Halim, 2004: 97-100) adalah : 

1. Kondisi awal suatu daerah 

Keadaan struktur ekonomi dan sosial daerah sangatlah menentukan 

besar kecilnya keinginan pemerintah untuk menetapkan pungutan. Serta 

kemampuan untuk membayar segala pungutan-pungutan yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah. 

 

7 
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2. Upaya memperluas cakupan penerimaan PAD 

Ada 3 hal penting yang harus diperhatikan dalam usaha peningkatan 

cakupan ini yaitu; 

a. Menambah objek dan subjek pajak atau retribusi 

b. Meningkatkan besarnya penetapan, dan 

c. Mengurangi tunggakan 

3. Pertumbuhan penduduk 

Jika jumlah penduduk meningkat maka pendapatan yang dapat 

dipungut akan meningkat.. 

4. Penyesuaian tarif 

Peningkatan pendapatan sangat tergantung pada kebijakan 

penyesuaian tarif yang perlu mempertimbangkan laju inflasi. Kegagalan untuk 

menyesuaikan tarif dengan laju inflasi akan menghambat peningkatan PAD. 

5. Sumber pendapatan baru 

Adanya kegiatan usaha baru dapat mengakibatkan pertambahan 

sumber pajak atau retribusi yang telah ada. 

Sumber-sumber PAD menurut Undang-Undang No.32 Tahun 2004, 

terdiri dari : 

1. Pajak Daerah 

a. Pajak Hotel; 

b. Pajak Restoran; 

c. Pajak Hiburan; 

d. Pajak Reklame; 
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e. Pajak Penerangan Jalan; 

f. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C; 

g. Pajak Parkir; 

h. Pajak lain-lain. 

2. Retribusi Daerah 

a. Retribusi Jasa Umum (pelayanan kesehatan, parkir di tepi jalan, pasar, air 

bersih, persampahan/kebersihan, dan sebagainya). 

b. Retribusi Jasa Usaha (tempat rekreasi dan olahraga, terminal, tempat 

rumah potong hewan, pelayanan pelabuhan kapal, dan sebagainya). 

c. Retribusi Perijinan Tertentu (izin mendirikan bangunan, izin trayek, 

tempat penjualan minuman beralkohol, dan sebagainya). 

3. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah lainnya 

yang dipisahkan (antara lain : bagian laba dan deviden). 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah (antara lain: hasil penjualan aset 

tetap daerah, jasa giro, dan hibah). 

B. Pajak 

1. Pengertian Pajak 

Menurut Soemitro dalam Mardiasmo (2008: 1), pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang  (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
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Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak memiliki 

unsur-unsur (Mardiasmo, 2008 :1), yaitu : 

a. Iuran dari rakyat kepada Negara, yang berarti bahwa yang berhak 

melakukan pemungutan pajak adalah Negara.  

b. Berdasarkan undang-undang (yang dipaksakan) yang berarti pelaksaan 

pemungutan pajak harus berdasarkan ketentuan undang-undang serta 

aturan pelaksanaannya. 

c. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari Negara yang secara langsung 

dapat ditunjuk yang berarti bahwa jasa timbal atau kontraprestasi yang 

diberikan Negara kepada rakyatnya tidak dapat dihubungkan secara 

langsung dengan besarnya pajak. 

d. Digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah yang mempunyai 

manfaat bagi masyarakat secara umum. 

2. Fungsi Pajak 

Pajak memiliki dua macam fungsi utama, yaitu fungsi penerimaan 

(budgetair) dan fungsi mengatur (regulerend) (Mardiasmo, 2008: 1-2). 

a. Fungsi Penerimaan (budgetair) 

Pajak sebagai sumber dana untuk membiayai pengeluaran-

pengeluaran pemerintah. 

b. Fungsi Mengatur (regulerend) 

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan 

kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 
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3. Syarat Pemungutan Pajak 

Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau 

perlawanan, maka pemungutan pajak harus memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut (Mardiasmo, 2008: 2) : 

a. Pemungutan pajak harus adil (syarat keadilan) 

Syarat keadilan berarti pemungutan pajak harus sesuai dengan 

tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-undang dan pelaksanaan 

pemungutan pajak harus adil. Adil dalam perundang-undangan 

diantaranya mengenakan pajak secara umum dan merata, sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Sedang adil dalam pelaksanaannya, yakni 

dengan memberi hak bagi wajib pajak untuk mengajukan keberatan, 

penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding kepada Majelis 

Pertimbangan Pajak. 

b. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (syarat yuridis) 

Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat 2. Hal 

ini memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi 

Negara maupun bagi warganya.  

c. Tidak mengganggu perekonomian (syarat ekonomis) 

Pemungutan pajak tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan 

produksi maupun perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan 

perekonomian masyarakat. 
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d. Pemungutan pajak harus efisien (syarat finansill) 

Sesuai dengan fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus 

dapat ditekan sehingga lebih rendah dari hasil pemunggutannya.  

e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana 

Sistem pemungutan pajak yang sederhana akan memudahkan dan 

mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

4.  Tata Cara Pemungutan Pajak 

a. Stelsel Pajak 

Pemungutan pajak dapat dilakukan berdasarkan tiga stelsel 

(Mardiasmo, 2008: 6-7), yaitu : 

1) Stelsel Nyata (riel stelsel) 

Pengenaan pajak berdasarkan pada objek (penghasilan yang nyata), 

sehingga pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak, 

yakni setelah penghasilan yang sesungguhnya diketahui. Kebaikan 

stelsel ini adalah pajak yang dikenakan lebih realistis. Sedangkan 

kelemahannya adalah pajak baru dapat dikenakan pada akhir periode 

(setelah penghasilan rill diketahui). 

2) Stelsel Anggapan (fictieve stelsel) 

Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh 

undang-undang. Misalnya, penghasilan suatu tahun dianggap sama 

dengan tahun sebelumnya, sehingga pada awal tahun pajak sudah 

dapat ditetapkan besarnya pajak yang terutang untuk tahun pajak 

berjalan. Kebaikan stelsel ini adalah pajak dapat dibayar selama tahun 
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berjalan, tanpa harus menunggu pada akhir tahun. Sedangkan 

kelemahaanya adalah pajak yang dibayar tidak berdasarkan pada 

keadaan yang sebenarnya. 

3) Stelsel Campuran 

Stelsel ini merupakan kombinasi antara stelsel nyata dan stelsel 

anggapan. Pada awal tahun, besarnya pajak dihitung berdasarkan 

anggapan, kemudian pada akhir tahun besarnya pajak disesuaikan 

dengan keadaan yang sebenarnya. Bila besarnya pajak menurut 

kenyataan lebih besar dari pada pajak menurut anggapan, maka wajib 

pajak harus menambah. Sebaliknya, jika lebih kecil kelebihannya 

dapat diminta kembali. 

b. Asas Pemungutan Pajak  

Dalam pemungutan pajak terdapat tiga asas yang berlaku 

(Mardiasmo, 2008: 7), yaitu : 

1) Asas domisili (asas tempat tinggal) 

Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan wajib 

pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar negeri. Asas ini berlaku untuk 

wajib pajak dalam negeri. 

2) Asas sumber 

Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang 

bersumber di wilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal wajib 

pajak. 
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3) Asas kebangsaan 

Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu Negara. 

c. Sistem Pemungutan Pajak 

Menurut Mardiasmo (2008: 7-8), terdapat tiga jenis sistem 

pemungutan pajak, yaitu : 

1) Official Assessment System 

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang 

kepada Pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang 

terutang oleh wajib pajak. 

2) Self Assessment System 

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang 

kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang 

terutang. 

3) With Holding System 

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang 

kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan wajib pajak yang 

bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh 

wajib pajak. 

5. Pengelompokan Pajak 

Menurut Mardiasmo (2008: 5-6), jenis-jenis pajak dapat dikelompokan 

ke dalam tiga kelompok, yaitu : 
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a. Menurut golongannya 

1) Pajak langsung, yaitu pajak yang dipikul sendiri oleh wajib pajak dan 

tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. 

2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. 

b. Menurut sifatnya 

1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 

subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 

2) Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 

memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 

c. Menurut lembaga pemungutnya 

1) Pajak Pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara. 

2) Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 

 

C. Pajak Daerah  

1. Pengertian Pajak Daerah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 34 Tahun 2000, Pajak Daerah 

adalah iuran wajib yang dilakukan oleh pribadi atau badan kepada daerah 

tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah. 
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2. Jenis-Jenis Pajak Daerah 

Menurut Undang-Undang No. 34 Tahun 2000, jenis-jenis pajak daerah 

adalah : 

a. Pajak propinsi, terdiri atas : 

1) Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas Air; 

2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di atas Air; 

3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; 

4) Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air 

Permukaan; 

b. Pajak Kabupaten atau Kota, terdiri atas : 

1) Pajak Hotel 

Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan hotel. Hotel adalah 

bangunan khusus yang disediakan bagi orang untuk dapat 

menginap/istirahat, memperoleh pelayanan dan/atau fasilitas 

lainnya yang menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, 

kecuali untuk pertokoan dan perkantoran. 

2) Pajak Restoran 

Pajak Restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. 

Restoran adalah tempat menyantap makanan dan/atau minuman 

yang disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha 

jasa boga atau catering. 
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3) Pajak Hiburan 

Pajak Hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. 

Hiburan adalah semua jenis pertunjukan, permainan, permainan 

ketangkasan dan/atau keramaian dengan nama dan bentuk apapun, 

yang ditonton atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut 

bayaran, tidak termasuk penggunaan fasilitas olahraga. 

4) Pajak Reklame 

Pajak Reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. 

Reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang menurut 

bentuk dan corak ragamnya untuk tujuan komersial, dipergunakan 

untuk memperkenalkan, menganjurkan dan menguji suatu barang, 

jasa, atau orang yang ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca, 

dan/atau didengar dari suatu tempat oleh umum kecuali yang 

dilakukan oleh pemerintah. 

5) Pajak Penerangan Jalan 

Pajak Penerangan Jalan adalah pajak atas penggunaan 

tenaga listrik, dengan ketentuan bahwa di wilayah daerah tersebut 

tersedia penerangan jalan, yang rekeningnya dibayarkan oleh 

pemerintah daerah.  

6) Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 

Pajak pengambilan dan pengelolaan bahan galian C adalah 

pajak atas kegiatan pengambilan bahan galian golongan C sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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7) Pajak Parkir 

Pajak Parkir adalah pajak yang dikenakan atas 

penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan oleh orang 

pribadi atau badan, baik yang disediakan berkaitan dengan pokok 

usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk 

penyediaan tempat penitipan kendaraan bermotor dan garasi 

kendaraan bermotor yang memungut biaya. 

 

3. Pajak Hotel dan Restoran 

a. Pengertian Pajak Hotel dan Restoran 

Berdasarkan Undang-Undang No. 34 Tahun 2000 pasal 2 ayat 2, 

yang dimaksud dengan pajak hotel adalah : 

1) Pajak Hotel adalah pajak atas pelayanan hotel 

2) Hotel adalah bangunan yang disediakan bagi orang untuk dapat 

menginap/istirahat, memperoleh pelayanan dan/atau fasilitas lainnya 

yang menyatu, dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali 

untuk pertokoan dan perkantoran. 

Pajak Restoran adalah adalah pajak atas pelayanan restoran. 

Restoran adalah tempat menyantap makanan dan/atau minuman yang 

disediakan dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha jasa boga atau 

catering. 
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b. Subjek Pajak 

Subjek Pajak Hotel dan Restoran adalah orang pribadi atau badan 

yang melakukan pembayaran atas pelayanan di hotel atau restoran 

c. Objek Pajak Hotel dan Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Barat Nomor 4 

Tahun 2005 tentang Pajak Hotel, objek pajak hotel adalah pelayanan yang 

disediakan dengan pembayaran pelayanan di hotel. Yang termasuk objek 

pajak hotel meliputi: 

1) Fasilitas penginapan atau fasilitas tinggal jangka pendek antara lain 

gubuk wisata (cottage), motel, wisma pariwisata. Pesanggrahan 

(hostel), Losmen dan rumah penginapan termasuk home stay dengan 

jumlah kamar 5 atau lebih yang menyediakan fasilitas seperti rumah 

penginapan. 

2) Pelayanan penunjang antara lain telepon, faxmail, telex, foto copy, 

pelayanan cuci, setrika, taxi dan pengangkutan lainnya yang 

disediakan atau dikelolah hotel. 

3) Fasilitas olahraga dan hiburan antara lain pusat kebugaran (fitness 

center), kolam renang, tennis, karaoke, pup, diskotik yang disediakan 

dan dikelolah hotel. 

4) Jasa persewaan ruang atau kegiatan acara pertemuan di hotel. 

5) penyewaan rumah atau kamar, apartemen atau fasilitas tempat tinggal 

lainnya. 
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Yang dikecualikan dari objek pajak hotel adalah : 

1) Asrama dan Pesantren 

2) Fasilitas olahraga dan hiburan yang disediakan di hotel yang 

dipergunakan oleh bukan tamu hotel dengan pembayaran. 

3) Pertokoan, Perkantoran, Perbankan, Salon yang dipakai oleh umum di 

hotel. 

4) Pelayanan perjalanan Wisata yang diselenggarakan oleh Hotel dan 

dimanfaatkan oleh umum. 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Barat Nomor 5 

Tahun 2005 tentang Pajak Restoran, objek pajak restoran adalah setiap 

pelayanan yang disediakan dengan pembayaran di dalam maupun di luar 

restoran. 

Yang termasuk objek pajak restoran meliputi penjualan makanan 

atau minuman baik ditempat yang disertai dengan fasilitas 

penyantapannya maupun pelayanan penjualan makanan dan minuman di 

luar  tempat yang disertai dengan fasilitas penyantapannya. Yang 

dikecualikan dari objek pajak restoran adalah pelayanan jasa 

boga/catering untuk kegiatan sosial. 

d. Dasar Pengenaan Pajak 

Dasar pengenaan pajak hotel dan restoran adalah jumlah 

pembayaran yang dilakukan kepada hotel dan restoran. 
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e. Tarif Pajak Hotel dan Restoran 

Tarif pajak hotel dan restoran ditetapkan sebesar 10% dari jumlah 

pembayaran yang dilakukan kepada hotel dan restoran. 

 

D. Angka Indeks 

1. Pengertian Angka Indeks 

Angka indeks adalah suatu angka yang dibuat sedemikian rupa 

sehingga dapat dipergunakan untuk melakukan perbandingan tantara 

kegiatan yang sama dalam dua waktu yang berbeda (Supranto, 2008: 291). 

Di dalam membuat angka indeks diperlukan dua macam waktu, yaitu 

waktu dasar (base period) dan waktu bersangkutan atau sedang berjalan 

(current period). Waktu dasar (base period) adalah waktu di mana suatu 

kegiatan (kejadian) dipergunakan sebagai dasar perbandingan, sedangkan 

waktu yang bersangkutan (current period) adalah waktu di mana suatu 

kegiatan (kejadian) digunakan sebagai dasar perbandingan terhadap 

kegiatan (kejadian) pada waktu dasar. Tahun dasar dalam perhitungan 

angka indeks diberi nilai 100%. Ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menentukan atau memilih tahun dasar, yakni 

(Boedijoewono, 2007: 173) : 

a. Tahun dasar yang dipilih sebaiknya menunjukan keadaan normal atau 

keadaan ekonomi yang stabil, karena tahun dasar dinilai 100%. 
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b. Tahun dasar yang dipilih jangan terlalu jauh dibelakang, paling lama 

sepuluh tahun atau lebih baik kurang dari lima tahun, sehingga tidak 

jauh dari tahun yang akan dihitung angka indeksnya. 

2. Tujuan Angka Indeks. 

Tujuan dari pembuatan angka indeks adalah untuk: 

a. Untuk mengetahui maju mundur atau naik turunnya suatu usaha atau 

kegiatan. 

b. Tujuan pembuatan angka indeks adalah untuk mengukur secara 

kuantitatif terjadinya perubahan dalam dua waktu yang berlainan 

(Supranto, 2008: 291). 

c. Untuk membandingkan perkembangan dari suatu periode ke periode 

lain (Boedijoewono, 2007: 172). 

3.  Macam-Macam Angka Indeks 

Di bidang ekonomi pada dasarnya ada tiga macam angka indeks utama, 

yaitu (Boedijoewono, 2007: 171) : 

a. Angka Indeks Harga (Price Index) 

Angka indeks harga ini sangat banyak digunakan di bidang ekonomi. 

Angka indeks harga menunjukkan perubahan harga dari satu periode 

ke periode lain 

b. Angka Indeks Kuantita (Quanty Index) 

Angka indeks kuantita menunjukkan perubahan kuantita dari satu 

periode ke periode lain, misalnya perkembangan jumlah penjualan, 

jumlah produksi dan sebagainya. 
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c. Angka Indeks Nilai (Value Indeks) 

Angka indeks nilai menunjukkan perubahan nilai uang dari satu 

periode ke periode lain. Nilai ini dapat diperoleh dari hasil perkalian 

antara harga dan kuantita. 

4. Angka Indeks Berantai (Chin Index Number) 

Angka Indeks Berantai (Chin Index Number) adalah angka indeks 

yang menggunakan tahun dasar atau periode sebelumnya sebagai dasar 

perhitungannya (Santoso dan Hamdani, 2007: 179).  

Angka indeks berantai dirumuskan sebagai berikut: 

         qt    
I t-t-1 = --------- x 100% 

          qt-1 

Angka indeks berantai mempunyai keunggulan sebagai berikut 

(Boedijoewono, 2007: 194-195): 

a. Angka indeks berantai dapat membandingkan nilai relatif sekarang 

dengan nilai relatif pada tahun atau periode sebelumnya. 

b.  Dengan angka indeks berantai kita mudah memasukkan adanya 

unsur-unsur baru dan mengeluarkan unsur-unsur yang lama yang 

dianggap tidak diperlukan lagi tanpa merubah seluruh 

perhitungannya.  

c. Dengan angka indeks berantai kita selalu dapat menyesuaikan 

faktor penimbangnya (weight) pada setiap keadaan yang kita 

inginkan. 
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d. Perhitungan angka indeks berantai ini dapat menghindarkan 

adanya pengaruh variasi musim. 

Kelemahan angka indeks berantai adalah tidak dapat digunakan 

untuk dapat mengadakan perbandingan dalam jangka panjang, 

karena perbandingan dalam jangka panjang dengan persentase 

akan menjadi kurang bermanfaat.    
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitain yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 

yaitu penelitian terhadap objek tertentu dan hasil yang diperoleh dari analisis data 

hanya berlaku untuk objek tertentu serta dalam waktu tertentu.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Manggarai Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama bulan April 2010. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau badan yang berhubungan dengan 

objek penelitian dan dapat memberikan informasi tentang objek penelitian 

tersebut. Dalam hal ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Kantor Dinas 

Pandapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Manggarai 

Barat. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu hal yang menjadi pokok penelitian. Dalam 

hal ini, yang menjadi objek penelitian adalah kontribusi penerimaan Pajak 

Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah tahun 2004 sampai 

dengan tahun 2009 dan prediksi penerimaan Pajak Hotel dan Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian yang dilakukan secara langsung pada 

subjek penelitian. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan 

informasi berdasarkan sumber data. 

E. Teknik dan Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis data kuantitatif 

dan kualitatif, sebagai berikut : 

1. Menghitung kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), digunakan perhitungan sebagai berikut : 

a. Kontribusi Pajak Hotel 

Penerimaan Pajak Hotel 
=         x  100% 

Total Penerimaan PAD 
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b. Kontribusi Pajak Restoran 

Penerimaan Pajak Restoran 
=         x  100% 

Total Penerimaan PAD 
 

Dari hasil perhitungan ini dapat diketahui seberapa besar prosentase 

kontribusi dari pajak hotel dan restoran terhadap PAD di Kabupaten 

Manggarai Barat 

2. Menghitung perbandingan dari tahun ke tahun penerimaan Pajak Hotel dan 

Restoran, digunakan Analisis Indeks Berantai, (Boedijoewono, 2007: 193) 

dengan rumus sebagai berikut : 

a. Angka Indeks Pajak Hotel 

                        Jumlah Penerimaan Pajak Hotel Tahun Dicari 
=       x 100% 

                                   Jumlah Penerimaan Pajak Hotel Tahun  sebelumnya 
 

b. Angka Indeks Pajak Restoran 

                                    Jumlah Penerimaan Pajak Restoran Tahun Dicari 
=    x 100% 

                        Jumlah Penerimaan Pajak Restoran Tahun Sebelumnya 
 

Dari hasil perhitungan angka indeks ini, dapat dilihat perbandingan dari tahun 

ke tahun jumlah penerimaan pajak hotel dan restoran selama enam tahun 

mulai dari tahun 2004 s/d tahun 2009. Berapa persen perubahan penerimaan 

pajak hotel dan restoran dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tahun 2004 

sebagai tahun dasar (base year) diberi nilai 100% dengan suatu anggapan 

bahwa pada tahun tersebut keadaannya normal. 
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3. Menghitung prediksi penerimaan Pajak Hotel dan Restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah untuk tahun 2010 s/d tahun 2015, menggunakan 

perhitungan peramalan dengan analisis trend dengan metode Least Square 

(jumlah kuadrat terkecil), (Boedijoewono, 2007: 230-232) dengan rumus 

sebagai berikut : 

Y’ = a + bX 

Di mana : 

Y’ = Nilai variabel dependent yaitu Pendapatan Pajak Hotel dan 

Restoran 

X  =  Tahun tertentu 

a   = Jumlah Y pada saat X = 0 

b   =  Jumlah kenaikan/penurunan pajak hotel dan restoran per tahun  

 

Dengan metode Least Square, maka nilai a dan b dapat dicari dengan 

rumus sebagai berikut : 

ΣY 
    a =   

 N 
Di mana : 

a   =  Jumlah Y pada saat X=0 

Y  =  Jumlah realisasi pajak hotel dan restoran 

N  =  Jumlah tahun yang akan diprediksi 
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ΣXY 
    b =   

 ΣX² 
 

Di mana : 

b  =  Jumlah kenaikan/penurunan pajak hotel dan restoran per tahun 

X  = Jarak antara tahun yang akan diprediksi dengan tahun tengah 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN MANGGARAI BARAT 

A. Luas dan Letak Wilayah 

Kabupaten Manggarai Barat memiliki wilayah seluas 2.947,50 km². Secara 

geografis wilayah ini terletak diantara 08º.14’ LS - 09º.00 LS dan 119º.21’ BT - 120 º.20 

BT, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Timur : Kabupaten Manggarai  

2. Sebelah Barat : Selat Sape 

3. Sebelah Utara : Laut Flores 

4. Sebelah Selatan : Laut Sawu 

B. Wilayah Administrasi Pemerintahan 

Kabupaten Manggarai Barat secara administratif merupakan bagian Propinsi Nusa 

Tenggara Timur, terletak paling barat di Pulau Flores. Kabupaten Manggarai Barat 

merupakan wilayah administratif yang tergolong baru, melalui UU RI No. 8 Tahun 2003, 

menjadi wilayah otonom dengan nama Kabupaten Manggarai Barat. Sebelumnya 

merupakan bagian wilayah administratif Kabupaten Manggarai.  

Kabupaten Manggarai Barat memiliki luas wilayah (darat dan laut) sebesar 

9.450,00 km2. Dari total luas wilayah tersebut, luas daratan adalah 2.947,50 km2, dan 

luas wilayah laut (perairan) adalah 6.052,50 km2. Kabupaten Manggarai Barat memiliki 

162 buah pulau sedang dan kecil dengan rincian: 84 buah pulau berada di dalam kawasan 

Taman Nasional Komodo; 78 buah pulau berada di luar kawasan Taman Nasional 

30 



31 

 

Komodo; 17 pulau berpenghuni dan sisanya merupakan pulau kosong atau tidak 

berpenghuni. Beberapa pulau yang memiliki ukuran sedang dan berpenghuni antara lain: 

Pulau Komodo, Pulau Rinca, Pulau Longos, Pulau Mesa, Pulau Seraya Besar dan Seraya 

Kecil. Kabupaten Manggarai Barat saat ini terbagi dalam 7 (tujuh) Kecamatan yakni: 

Kecamatan Komodo, Sano Nggoang, Lembor, Kuwus, Macang Pacar, Boleng dan 

Welak. Jumlah desa/kelurahan adalah 121 desa/kelurahan dengan rincian 116 desa dan 5 

kelurahan. Kecamatan Boleng dan Welak adalah kecamatan baru. 

 
Tabel 4.1 

Jumlah Desa/Kelurahan di Kabupaten Manggarai Barat 
Menurut kecamatan tahun 2009 

 
Kecamatan Ibu Kota Kecamatan Luas (ha) Desa Kelurahan Jumlah 

Komodo Labuan Bajo 76.329 14 2 16 
Sano Nggoang Werang 55.518 24 - 24 
Lembor Wae Nakeng 32.679 20 1 21 
Kuwus Golowelu 20.844 25 2 27 
Macang Pacar Bari 26.905 13 - 13 
Welak  Orong 36.820 11 - 11 
Boleng Terang 45.651 9 - 9 
Total  294,746 116 5 121 

       Sumber : diolah dari Manggarai Barat dalam angka tahun 2009 
 

C. Sosial 

1. Pendidikan 

Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan kualitas SDM 

(Sumber Daya Manusia) pada suatu daerah tertentu. Sumber daya manusia yang 

berkualitas dicerminkan oleh laju perkembangan pendidikan pada daerah tersebut. 
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Perkembangan pendidikan di suatu daerah  dapat diketahui berdasarkan jumlah dan 

kualitas unsur-unsur pendidikan itu sendiri seperti sekolah, guru dan murid. 

Jumlah Sekolah, Guru dan Murid menurut tingkat pendidikan di Kabupaten 

Manggarai Barat secara umum dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 
Jumlah Sekolah, Guru dan Murid Menurut Tingkat Pendidikan  

2009 
Tingkat Pendidikan Sekolah Guru Murid Rata-rata 

Guru per 
Sekolah 

Rata-rata 
Murid per 

Sekolah 
TK 8  33 360 4  45 
Sekolah Ddasar/ MI    211  1.843    40.548 9 192 
SMTP UMUM/ 
MTS      40     572      9.304 14 233 

SMTA Umum      
     - SMU Negeri 5     140      1.243 28 249 
     - SMU Swasta 5  97      1.109 19 222 
     - MA 2  20 329 10 165 
SMTA Kejuruan      
    - SMK N 2  57 451 29 226 
    - SMK Pelayaran 1  19 102 19 102 

  Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Manggarai Barat 
 

2. Kesehatan 

Selain pendidikan, faktor penting lain juga yang turut mempengaruhi kualitas 

SDM penduduk suatu daerah adalah kesehatan. Pemerintah Kabupaten Manggarai 

Barat berupaya meningkatkan kesehatan penduduknya dengan berbagai program 

kesehatan yang murah dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat sehingga hidup 

sehat bisa dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. 
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Pelayanan kesehatan yang diberikan bagi penduduk dilaksanakan secara 

terpadu  dan menyeluruh dengan membangun puskesmas-puskesmas maupun rumah 

sakit di setiap kecamatan dan desa disertai dengan penyediaan tenaga, sarana dan 

prasarana medis yang cukup memadai.  

Tabel 4.3 
Jumlah Prasrana Kesehatan Kabupaten Manggarai Barat 

Menurut Jenis Fasilitasnya 
Tahun 2009 

 
Kecamatan Rumah 

Sakit 
Puskesmas Puskesmas 

Pembantu 
BP/BKIA Polindes 

Komodo 1 2 8 1 10 
Sano Nggoang - 2 6 - 11 
Lembor - 3 6 1 13 
Kuwus - 3 4 - 11 
Macang Pacar - 2 3 - 7 
Welak - 2 3 - 5 
Boleng - 2 2 - 4 
Total 1 16 32 2 59 

    Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Manggarai Barat 

 

3. Agama 

Ada lima macam agama yang resmi dianut oleh Penduduk Kabupaten 

Manggarai Barat dan diakui oleh pemerintah yaitu Katholik, Islam, Protestan, Hindu 

dan Budha. Mayoritas Kabupaten Manggarai Barat beragam Katholik dengan 

prosentase 80.31% dan minoritas beragama Budha dengan prosentase 0,01% dari 

total penduduk tahun 2009. 

Urutan jumlah pemeluk agama di Kabupaten Manggarai Barat tahun 2009 

adalah, sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Urutan Pemeluk Agama 

Di Kabupaten Manggarai Barat 
Tahun 2009 

 
Agama Jumlah 

Katholik 
Islam 
Protestan 
Hindu 
Budha 

        164.572 
          41.054 
               915 
               159 
                 21 

Total         206.721 
      Sumber: Kantor Departemen Agama Kab. Manggarai Barat 
 

Demi menciptakan kerukunan antar umat beragama, pemerintah bersama seluruh 

lapisan masyarakat  berupaya untuk saling mendukung dan menghormati antar pemeluk 

agama yang satu dengan yang lainnya. 

Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat telah mendirikan sejumlah sarana 

peribadatan bagi masing-masing agama untuk digunakan oleh pemeluk agamanya 

sebagai tempat beribadat. Berikut ini adalah jumlah sarana peribadatan di Kabupaten 

Manggarai Barat pada tahun 2009 : 

Tabel 4.5 
Jumlah Sarana Peribadatan Menurut Kecamatan 

Di Kabupaten Manggarai Barat 
Tahun 2009 

Kecamatan Mesjid Gereja 
Katholik 

Kapela Gereja 
Protestan 

Pura Wihara Jumlah 

Komodo 48 2 11 3 1 - 65 
Sano 
Nggoang 36 3 19 - - - 58 

Lembor 26 3 27 3 - - 59 
Kuwus - 5 32 - - - 37 
Macang Pacar 6 3 22 - - - 31 
Welak  13 2 6 1 - - 22 
Boleng 1 2 18 - - - - 
Total 130 20 135 7 1 - 293 
Sumber: Kantor Departemen Agama Kab. Manggarai Barat 
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D. Keadaan Penduduk 

Penduduk merupakan unsur penting yang turut menentukan kesuksesan 

pembangunan di daerah. Namun, jumlah penduduk yang tinggi tidak selalu berarti bahwa 

pembangunan di daerah tersebut juga telah berhasil dan sukses sebab apabila jumlah 

penduduk yang tinggi  tidak dibarengi dengan kualitas penduduk yang mendukung akan 

mengakibatkan sulitnya mencapai kesuksesan pembangunan daerah. 

1. Jumlah penduduk.  

Sampai akhir tahun 2009, jumlah penduduk Manggarai Barat berjumlah 

206.721 jiwa, menyebar di 7 kecamatan. Jumlah penduduk terbesar di Lembor: 

47.479 jiwa atau sekitar 22,96% dari total penduduk. Sedangkan jumlah penduduk 

terkecil ada di Kecamatan Welak: 14.365 jiwa atau sekitar 6,94% dari total penduduk. 

Pertambahan penduduk selama 6 tahun (2004-2009) berjumlah,26.663 jiwa.  

Dari data BPS, rasio penduduk perempuan dan laki-laki tidak jauh berbeda, 

yakni 50,67% : 49,33% . Berdasar kelompok umur, struktur penduduk Manggarai 

Barat tergolong muda. Prosentase penduduk berumur 0-14 tahun cukup tinggi yaitu 

39,11% dari total penduduk. Sedangkan penduduk usia produktif 15-64 tahun ada 

57,21%, sisanya adalah penduduk usia tua sejumlah 1.88%. Dari data tersebut juga 

dapat diketahui bahwa beban ekonomi penduduk usia produktif untuk menanggung 

penduduk usia non produktif cukup tinggi. 

2. Kepadatan penduduk. 

Kepadatan penduduk tahun 2009 sebesar 605,26jiwa/km2. Kepadatan 

penduduk tertinggi ada di Kecamatan Kuwus sebesar 187,69jiwa/km2. Tingginya 

kepadatan penduduk di kecamatan tersebut diakibatkan karena luas wilayah dari 
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kecamatan tersebut relatif lebih kecil jika dibandingkan luasan kecamatan lainnya. Di 

tingkat desa, desa yang tingkat kepadatannya cukup tinggi ada di Desa Batu Tiga, 

Desa Lawi, Desa Gorontalo, Desa Sama, Kelurahan Labuan Bajo, Desa Benteng Curu 

dan Kelurahan Golo Ruu. 

Tabel 4.6 
Jumlah Penduduk, Luas Daerah dan Kepadatan Penduduk 

Menurut Kecamatan 
Tahun 2009 

 
Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Daerah Area 

(km²) 
Kepadatan 

Penduduk per km² 
Komodo 36.377 763,29 47,65 
Sano Nggoang 24.477 555,18 44,08 
Lembor 47.479 326,79 145,28 
Kuwus 39.123 208,44 187,69 
Macang Paar 27.710 269,05 102,99 
Welak 14.365 368,20 39,04 
Boleng 17.590 456,51 38,53 
Jumlah          206.721         2.947,46            605,26 

 Sumber : registrasi penduduk 2008-2009 
 

E. Alam 

1. Kondisi Alam 

Seperti halnya beberapa wilayah yang berada  di wilayah Indonesia bagian 

timur, Kabupaten Manggarai Barat termasuk daerah yang beriklim tropis dengan 

curah hujan yang tidak merata. Curah hujan rata-rata tahunan adalah sebesar 1905, 22 

mm/tahun. Curah hujan tertinggi terdapat di dataran yang memiliki ketinggian di atas 

1.000 meter di atas permukaan laut, sedangkan curah hujan pada dataran yang 

berketinggian lebih rendah pada umumnya relatif rendah. 

 



37 

 

2. Sumber Daya Alam 

Potensi sumber daya alam yang ada di Kabupaten Manggarai Barat antara lain 

pertanian tanaman pangan, perkebunan, peternakan, peikanan, kehutanan dan 

pertambangan. 

a. Pertanian Tanaman Pangan 

Pertanian tanaman pangan  yang dihasilkan di Kabupaten Manggarai Barat 

meliputi padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang-kacangan dan sayur-sayuran. 

Produksi tanaman tahun 2009 adalah padi sawah 59.429 ton, padi ladang 3.666 

ton, jagung 11.809 ton, kacang tanah 425 ton, kacang hijau 375 ton, ubi kayu 

26.290 ton, ubi jalar 47.413 ton dan kedelai 216 ton. Jika dilihat perkembangan 

dari tahun 2003-2004, untuk produksi padi, padi ladang, ubi jalar, kacang tanah, 

dan kacang kedelai mengalami peningkatan produksi. Sedangkan komoditi 

pertanian lainnya cenderung mengalami penurunan. Sedangkan produksi sayur-

sayuran terpusat di Kecamatan Komodo, Sano Nggoang dan Lembor dengan total 

luas areal tanam 119,7 ha dengan produksinya 186,3 ton. 

b.  Perkebunan 

Selain tanaman pertanian ada juga jenis tanaman perkebunan yang 

dihasilkan yaitu kelapa, kopi, coklat, jambu mete, kemiri, kapok, pinang dan 

vanili. Berbagai komoditi ini merupakan komoditi unggulan dan menjadi sumber 

penghasilan utama penduduk pegunungan di Kabupaten Manggarai Barat. 

Komoditi jambu mete memiliki areal paling luas yaitu 9.401,67 ha. Komoditi ini 

tumbuh relatif menyebar di seluruh wilayah Kabupaten Manggarai Barat 

mengingat sifatnya yang cocok untuk kondisi lahan yang panas dan kurang air. 
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Dilihat dari volume produksinya, kopi merupakan komoditi perkebunan yang 

hasilnya paling banyak yaitu 1.679,26 ton. 

c. Peternakan 

Jenis-jenis hewan ternak yang potensial di wilayah Kabupaten Manggarai 

Barat adalah sapi, kerbau, kuda, babi, kambing dan ayam. jumlah populasi ternak 

di Kabupaten Manggarai Barat adalah ternak besar 24.413, ternak kecil 32.155 

dan ternak unggas 75.960 ekor. Untuk golongan ternak besar, kerbau merupakan 

yang paling banyak diusahakan olah masyarakat. Populasi ternak kerbau tahun 

2009 adalah 18.962 ekor, jauh lebih banyak dibandingkan dengan sapi yang 

hanya 4.882 ekor. Kerbau juga merupakan hewan ternak yang paling banyak 

diperdagangkan keluar daerah. 

d. Perikanan 

Potensi sumber daya perikanan hanya terdapat di kecamatan Komodo, 

Lembor, dan Macang Pacar. Dilihat dari jumlah nelayannya, kecamatan Komodo 

memiliki potensi perikanan yang paling besar dibandingkan dengan dua 

kecamatan lainnya. Demikian pula dengan ikan tangkapan yang dihasilkannya. 

Kecamatan Komodo dengan jumlah nelayan paling banyak yaitu 3.867 orang 

secara otomatis juga memberikan sumbangan produk ikan tangkapan yang paling 

banyak yaitu 1.509,66 ton. 

Jenis-jenis ikan hasil tangkapan antara lain Paperek, kakap, ekor kuning, 

cucut, selar, teripang, julung-julung, tembang, kembung, cakalang, tenggiri, 

tongkol, tuna, cumi-cumi, loyang, dan ikan lainnya. 
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e.  Kehutanan 

Walaupun sumber daya alam laut kelihatan dominant di wilayah 

Kabupaten Manggarai Barat, namun sebenarnya potensi sumber daya hutan di 

wilayah ini juga cukup tinggi. Pada saat ini Kabupaten Manggarai Barat memiliki 

130.155,83 ha. Sebagian besar dari kawasan hutan yang ada di Kabupaten 

Manggarai Barat merupakan hutan lindung dan kawasan taman nasional. 

Jenis-jenis hasil hutan yang dihasilkan meliputi jenis-jenis kayu campuran, 

kayu jati, dan hasil hutan non kayu. Produksi kayu jati mencapai 1.109.389 meter 

kubik, sedangkan kayu rimba campuran hanya 84.309 batang katu bulat. 

f.  Pertambangan 

Potensi pertambangan di Kabupaten Manggarai Barat tergolong kecil. 

Beberapa mineral yang mempunyai nilai ekonomi tinggi seperti emas, marmer, 

tobeki, timbal, seng, gamping dan mangan telah diidentifikasi terdapat di 

beberapa wilayah yang ada di 7 kecamatan pada Kabupaten ini. Namun demikian, 

riset yang mendalam mengenai kandungan bahan tambang dan kelayakan usaha 

eksplorasinya belum dilakukan. Saat ini bahan tambang yang telah diusahakan 

baru bahan galian C yang banyak dibutuhkan untuk kegiatan pembangunan fisik 

yang dilakukan oleh pemerintah. Jenis-jenis bahan galian C yang banyak 

dimanfaatkan saat ini terutama pasir dan batu. Kontribusi bahan galian C terhadap 

PDRB Kabupaten Manggarai Barat masih relatif kecil yaitu sekitar 2% dari total 

PDRB. 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Di  Kabupaten Manggarai Barat 
 

Untuk melihat seberapa besar kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap 

PAD, maka masing-masing mengunakan perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 

Penerimaan Pajak Hotel 

a. Kontribusi Pajak Hotel =         x 100% 
Total PAD 

 
Penerimaan Pajak Restoran 

b. Kontribusi Pajak Restoran =          x 100% 

Total PAD 
 

Untuk memudahkan perhitungan ini, disajikan tabel penerimaan pajak 

hotel, pajak restoran dan total PAD mulai tahun 2004 s/d 2009. 

Tabel 5.1 
Realisasi Pajak Hotel, Pajak Restoran dan PAD 

Kabupaten Manggarai Barat 
Tahun 2004 s/d Tahun 2009 

(Dalam Rupiah) 
 
Tahun Pajak Hotel Pajak Restoran PAD 

2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

  26.727.500 
  57.657.577 
  82.989.000 
  90.340.300 
172.675.426,72 
439.546.234,00 

  21.767.750 
  78.796.225 
183.481.643 
250.430.035 
358.182.376,33 
595.417.932,00 

  1.664.801.822 
  2.696.663.097 
  7.170.952.007 
  9.316.166.772 
14.908.093.598,21 
15.453.905.586,12 

             Sumber : Laporan Realisasi PAD Kabupaten Manggarai Barat 

40 
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a. Kontribusi Pajak Hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat mulai dari 
tahun 2004 s/d 2009 : 
 
1) Tahun 2004 

 
Penerimaan Pajak Hotel 

Th. 2004 
Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 

Total PAD Th. 2004 
 

  26.727.500 
=    x 100% 

1.664.801.822 
 

     = 1,60% 
 

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2004 adalah 1,60%. 

2) Tahun 2005 

Penerimaan Pajak Hotel 
Th. 2005 

Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 
Total PAD Th. 2005 

 
  57.657.577 

=    x 100% 
2.696.663.097 
 

     = 2,13% 
 

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2005 adalah 2,13%. 

3) Tahun 2006 

Penerimaan Pajak Hotel 
Th. 2006 

Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 
 

Total PAD Th. 2006 
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82.989.000 
=    x 100% 

7.170.952.007  
 

      = 1,15% 
 

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2006 adalah 1,15%. 

4) Tahun 2007 

Penerimaan Pajak Hotel 
Th. 2007 

Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 
Total PAD Th. 2007 

 
      90.340.300 

=    x 100% 
9.316.166.772  
 

     = 0,96% 
 

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2007 adalah 0,96%. 

5) Tahun 2008 

Penerimaan Pajak Hotel 
Th. 2008 

Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 
Total PAD Th. 2008 

 
      172.657.426,72 

=    x 100% 
14.908.093.598,21  
 

     = 1,15% 
  

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2008 adalah 1,15%. 
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6) Tahun 2009 

Penerimaan Pajak Hotel 
Th. 2009 

Kontribusi Pajak Hotel =     x 100% 
Total PAD Th. 2009 

 
      439.546.234,00 

=    x 100% 
15.453.905.586,12  
 

     = 2,84% 
 

Besarnya kontribusi pajak hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat untuk 

tahun 2009 adalah 2,84%. 

 Hasil dari perhitungan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 
Kontribusi Pajak Hotel terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

TA. 2004 s/d TA. 2009 
(Dalam Rupiah) 

 
Tahun            PAD Realisasi  

Pajak Hotel 
Kontribusi 

(%) 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

  1.664.801.822 
  2.696.663.097 
  7.170.952.007 
  9.316.166.772 
14.908.093.598,21 
15.453.905.586,12 

  26.727.500 
  57.657.577 
  82.989.000 
  90.340.300 
172.675.426,72 
439.546.234,00 

1,60 
2,13 
1,15 
0,96 
1,15 
2,84 

Rata-Rata        1,63 

 

 Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kontribusi pajak hotel Kabupaten 

Manggarai Barat pada tahun 2004 adalah sebesar 1,60%; kontribusi tersebut naik 

sebesar 2,13% pada tahun 2005; pada tahun 2006 turun sebesar 1,15%; dan turun lagi 
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pada tahun 2007 seesar 0,96%; tahun 2008 naik sebesar 1,15%; dan pada tahun 2009 

kontribusinya naik sebesar 2,84%. 

b. Kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat mulai 
dari tahun 2004 s/d 2009 : 
 
1) Tahun 2004 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2004 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2004 

 
     21.767.750 

=    x 100% 
1.664.801.822 
 

      = 1,30% 
 

Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2004 adalah 1,30%. 

2) Tahun 2005 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2005 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2005 

 
     78.796.225 

=    x 100% 
2.696.663.097 
 

      = 2,92% 
 

Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2005 adalah 2,92%. 
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3) Tahun 2006 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2006 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2006 

       183.481.643 
=    x 100% 

7170952007 
 

     = 2,55% 

Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2006 adalah 2,55%. 

4) Tahun 2007 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2007 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2007 

250.430.035 
=    x 100% 

9.316.166.772 
 

     = 2,68% 
 

Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2007 adalah 2,68%. 

5) Tahun 2008 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2008 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2008 

358.182.376,33 
=     x 100% 

14.908.093.598,21 
 

     = 2,40% 
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Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2008 adalah 2,40%. 

6) Tahun 2009 

Penerimaan Pajak Restoran 
Th. 2009 

Kontribusi Pajak Restoran =     x 100% 
Total PAD Th. 2009 

     595.417.932,00 
=    x 100% 

15.453.905.586,12 
 

     = 3,85% 
 

Besarnya kontribusi pajak restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

untuk tahun 2005 adalah 3,85%. 

Hasil dari perhitungan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.3 
Kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD Kabupaten Manggarai Barat 

TA. 2004 s/d TA. 2009 
(Dalam Rupiah) 

 
Tahun           PAD Realisasi Pajak 

Restoran 
Kontribusi 

(%) 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

  1.664.801.822 
  2.696.663.097 
  7.170.952.007 
  9.316.166.772 
14.908.093.598,21 
15.453.905.586,12

  21.767.750 
  78.796.225 
183.481.643 
250.430.035 
358.182.376,33 
595.417.932,00 

1,30 
2,92 
2,55 
2,68 
2,40 
3,85 

Rata-Rata        2,61 
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 Dari tabel tesebut dapat dilihat kontribusi pajak restoran Kabupaten Manggarai 

Barat pada tahun 2004 sebesar 1,30%; tahun 2005 naik sebesar 2,92%; tahun 2006 

kontribusinya turun sebesar 2,55%; tahun 2007 naik sebesar 2,68%; pada tahun 2008 

turun sebesar 2,40%, sementara pada tahun 2009 kontribusinya naik menjadi 3,85%. 

2. Perbandingan Dari Tahun ke Tahun Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran di 
Kabupaten Manggarai Barat Selama Tahun Anggaran  2004 s/d Tahun 
Anggaran 2009 

 Dalam laporan realisasinya, penerimaan daerah Kabupaten Manggarai Barat dari 

sektor pajak hotel dan restoran selama enam tahun mulai dari tahun 2004 s/d tahun 

2009 selalu meningkat. 

 Perbandingan realisasi pajak hotel dan restoran dapat dilihat berdasarkan angka 

indeks pajak hotel dan restoran pada masing-masing tahun anggaran. Angka indeks 

ini berfungsi sebagai angka perbandingan yang perubahan relatifnya dinyatakan 

dalam bentuk prosentase terhadap yang lain, dengan memilih tahun 2004 sebagai 

tahun dasar.  

 Untuk mengetahui perbandingan penerimaan pajak hotel dan restoran di 

Kabupaten Manggarai Barat, digunakan perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 

a. Angka Indeks Pajak Hotel 

Jumlah Penerimaan Pajak Hotel Tahun Dicari 
=          x 100% 

Jumlah Penerimaan Pajak Hotel Tahun  sebelumnya 
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b. Angka Indeks Pajak Restoran 

Jumlah Penerimaan Pajak Restoran Tahun Dicari 
=           x 100% 

Jumlah Penerimaan Pajak Restoran Tahun Sebelumnya 
 

Berdasarkan data pada tabel 5.1 perhitungan angka indeks untuk pajak hotel dan 

restoran adalah, sebagai berikut : 

a. Perbandingan Dari Tahun ke Tahun Penerimaan Pajak Hotel di Kabupaten 
Manggarai Barat selama tahun anggaran  2004 s/d tahun anggaran 2009 

1) Tahun 2004 

      Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2004 

   Angka Indeks Pajak Hotel =  x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2004 
 

26.727.500 
      =          x 100% 

26.727.500 
 

= 100  
        

2) Tahun 2005 

      Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2005 

   Angka Indeks Pajak Hotel =  x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2004 
 
 57.657.577 

      =          x 100% 
 26.727.500 
 

= 216 
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3) Tahun 2006 

      Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2006 

Angka Indeks Pajak Hotel =  x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2005 
 
 

82.989.000 
      =  x 100% 

57.657.577 
 

= 144 
 

4) Tahun 2007 

       Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2007 

Angka Indeks Pajak Hotel =     x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2006 
 

90.340.300 
      =  x 100% 

82.989.000 
 

= 109 
       

5) Tahun 2008 

      Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2008 

Angka Indeks Pajak Hotel =  x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2007 
 

172.675.426,72 
      =  x 100% 

90.340.300 
 

= 191 
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6) Tahun 2009 

      Penerimaan Pajak Hotel  
       Th. 2009 

Angka Indeks Pajak Hotel = x 100% 
Penerimaan Pajak Hotel  

Th. 2008 
 

439.546.234,00 
      =  x 100% 

172.675.426,72 
 

= 255 
 

 
Dari hasil perhitungan angka indeks ini, dapat diketahui perbandingan dari 

tahun ke tahun realisasi penerimaan daerah dari sektor pajak hotel selama lima 

tahun, mulai dari tahun 2004 s/d 2009. Perbandingan perubahan penerimaannya 

selama lima tahun anggaran tersebut dapat dilihat dengan angka indeks pada tabel 

berikut :  

Tabel 5.4 
Angka Indeks Pajak Hotel 

Dalam PAD Kabupaten Manggarai Barat 
Th. 2004 s/d Th. 2009 

 
Tahun Realisasi 

Pajak Hotel 
Angka Indeks 

(%) 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

 

       26.725.500 
       57.657.577 
       82.989.000 
       90.340.300 

172.675.426,72 
439.546.234,00 

100 
216 
144 
109 
191 
255 

           Sumber : data diolah 
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b. Perbandingan dari tahun ke tahun Penerimaan Pajak Restoran di 
Kabupaten Manggarai Barat selama Tahun Aanggaran  2004 s/d Tahun 
Anggaran 2009 

1) Tahun 2004 

      Penerimaan Pajak Restoran   
        Th. 2004 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2004 
 
 

21.767.750 
      =          x 100% 

21.767.750 
 

= 100 

2) Tahun 2005 

      Penerimaan Pajak Restoran  
       Th. 2005 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2004 
 

78.796.225 
      =          x 100% 

21.767.750 
 

= 362 
 

3) Tahun 2006 

      Penerimaan Pajak Restoran  
       Th. 2006 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2005 
 

183.481.643 
      =         x 100% 

78.796.225 
 

= 233 
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4) Tahun 2007 

      Penerimaan Pajak Restoran  
       Th. 2007 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2006 
 
 

250.430.035 
      =         x 100% 

183.481.643 
 

= 137 

5) Tahun 2008 

       Penerimaan Pajak Restoran  
       Th. 2008 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2007 
 
358.182.376,33 

      =         x 100% 
250.430.035 
 

= 143 
 

6) Tahun 2009 

      Penerimaan Pajak Restoran  
       Th. 2009 

Angka Indeks Pajak Restoran =  x 100% 
Penerimaan Pajak Restoran  

Th. 2008 
 
595.417.932,00 

      =         x 100% 
358.182.376,33 
 

= 166 
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Dari hasil perhitungan angka indeks ini, dapat diketahui perbandingan dari 

tahun ke tahun realisasi penerimaan daerah dari sektor pajak restoran selama lima 

tahun, mulai dari tahun 2004 s/d 2009. Perbandingan perubahan penerimaannya 

selama lima tahun anggaran tersebut dapat dilihat dengan angka indeks pada tabel 

berikut :  

 
Tabel 5.5 

Angka Indeks Pajak Restoran 
Dalam PAD Kabupaten Manggarai Barat 

Th. 2004 s/d Th. 2009 
 

Tahun Realisasi 
Pajak Restoran 

Angka 
Indeks 

(%) 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

 

    21.767.750 
    78.796.225 
  183.481.643 
  250.430.035 
358.182.376,33 

  595.417.932,00 

100 
362 
233 
137 
143 
166 

                 Sumber : data diolah 

3. Prediksi Pendapatan Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Manggarai Barat 
Untuk Tahun Anggaran 2010 s/d Tahun Anggaran 2015 

Untuk mengetahui jumlah pajak hotel dan restoran pada tahun-tahun yang 

akan datang, akan digunakan perhitungan peramalan dengan analisis trend dengan 

metode Least Square (Jumlah Kuadrat Terkecil), dan persamaan garis trend yang 

digunakan adalah    Y’ = a + b X.  

Adapun langkah-langkah dalam perhitungan garis trend tersebut, antara lain : 
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a. Menentukan nilai a dengan rumus : 

ΣY 
a =   

 N 

Di mana : 

a : Jumlah Y pada saat X=0 

Y : Jumlah realisasi pajak hotel dan restoran 

N : Jumlah tahun yang akan diprediksi yakni 6 tahun mulai tahun  

  anggaran 2010 s/d tahun anggaran 2015 

b. Menentukan nilai b dengan rumus : 

ΣXY 
b =   

 ΣX² 

Di mana : 

  b : Jumlah kenaikan/penurunan Y per tahun atau jumlah   

    kenaikan/penurunan pajak hotel/restoran per tahun 

X : Jarak antara tahun yang akan diprediksi dengan tahun tengah 

c. Menentukan persamaan garis trend dengan rumus : 

Y’ = a + bX 

Di mana : 

Y’ : Nilai trend pajak hotel / restoran 

d. Melakukan peramalan dengan menggunakan persamaan garis trend yang telah 

dihitung pada langkah ketiga di atas. 

Untuk mencari nilai dari persamaan  Y’ = a + bX digunakan tabel 5.6 sebagai 

berikut: 
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Tabel 5.6 
Perhitungan Trend Pajak Hotel dan Restoran 

Kabupaten Manggarai Barat 
Tahun 2004 s/d Tahun 2009 

Dengan Metode Least Square 

  Y    XY 

Tahun Pajak Hotel Pajak Restoran X X² Pajak Hotel Pajak Restoran 

2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 

  26.725.500 
  57.657.577 
  82.989.000 
  90.340.300 
172.675.426,72 
439.546.234,00 

     21.767.750 
     78.796.225 
   183.481.643 
   250.430.035 
   358.182.376,33 
   595.417.932,00 

-5 
-3 
-1 
1 
3 
5 

25 
9 
1 
1 
9 
25 

-133.637.500 
-172.972.731 
  -82.989.000 
   90.340.300 
 518.026.280,2 
2.197.731.170 

-108.838.750 
-236.388.675 
-183.481.643 
250.430.035 
1.074.547.129 
2.977.089.660 

Jumlah 869.936.037,7 1.488.075.961 
 

0 70 2.416.498.519 3.773.357.756 

 

a. Prediksi Pendapatan Pajak Hotel untuk tahun anggaran 2010 s/d tahun 
anggaran 2015 
 
1) Menentukan nilai a 

 ΣY 
a =  

   N 
 
869.936.037,7 

=  
6 

   = 144.989.339,6 

2) Menentukan nilai b 

ΣXY 
b =  

 ΣX² 
 

2.416.498.519 
=  

70 
   = 34.521.407,42 
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3) Menentukan persamaan garis trend 

Berdasarkan nilai a dan b yang telah dihitung pada langkah sebelumnya, maka 

persamaan trend pajak hotel adalah : 

Y’ = a + bX 

Y’ = 144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

4) Melakukan peramalan berdasarkan persamaan garis trend pajak hotel                   

Y’ = 144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

Dari persamaan tersebut dibuat prediksi pendapatan pajak hotel untuk tahun 

anggaran 2010 sampai dengan tahun 2015 sebagai berikut: 

Tahun 2010, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (7) 

= 386.639.191,5 

Tahun 2011, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (9) 

= 455.682.006,4 

Tahun 2012, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (11) 

= 524.724.821,2 

Tahun 2013, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (13) 

= 593.767.636,1   
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Tahun 2014, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (15) 

= 662.810.450,9 

Tahun 2015, Y’ =  144.989.339,6 + 34.521.407,42X 

   = 144.989.339,6 + 34.521.407,42 (17) 

= 731.853.265,7 

Dari prediksi pendapatan pajak hotel untuk tahun anggaran 2010 s/d tahun 

anggaran 2015 yang sudah diketahui di atas kemudian dibuat penerapan garis 

trend sebagai berikut : 

Tabel 5.7 
Prediksi Pendapatan Pajak Hotel 

Kabupaten Manggarai Barat  
Tahun 2010 s/d Tahun 2015 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Prediksi Pendapatan 
Pajak Hotel 

2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 

386.639.191,5 
455.682.006,4 
524.724.821,2 
593.767.636,1 
662.810.450,9 
731.853.265,7 

         Sumber : data diolah 
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Gambar 1: Prediksi pendapatan pajak hotel tahun 2010 s/d tahun 2015 

b. Prediksi Pendapatan Pajak Restoran untuk tahun anggaran 2010 s/d tahun 
anggaran 2015 
 
1. Menentukan nilai a 

 ΣY 
a =  

   N 
 
1.488.075.961 

=  
6 

 
   = 248.012.660.2 

2. Menentukan nilai b 

ΣXY 
b =  

 ΣX² 
      

3.773.357.756 
=  

70 
   = 53.905.110,8 

0

10000000

20000000

30000000

40000000

50000000

60000000

70000000

80000000

2010 2011 2012 2013 2014 2015

Pe
nd

ap
at
an

 P
aj
ak
 H
ot
el

Tahun

Prediksi Pendapatan Pajak Hotel

Series1



59 

 

3. Menentukan persamaan garis trend 

Berdasarkan nilai a dan b yang telah dihitung pada langkah sebelumnya, maka 

persamaan trend pajak restoran adalah : 

Y’ = a + bX 

Y’ = 248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

4. Melakukan peramalan berdasarkan persamaan garis trend pajak restoran                   

Y’ = 248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

Dari persamaan tersebut dibuat prediksi pendapatan pajak restoran untuk tahun 

anggaran 2010 smpai dengan tahun 2015 sebagai berikut: 

Tahun 2010, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (7) 

= 625.357.435,8 

Tahun 2011, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (9) 

= 733.167.657,4 

Tahun 2012, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (11) 

= 840.977.879 

Tahun 2013, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (13) 

= 948.788.100, 6 
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Tahun 2014, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (15) 

= 1.056.598.322 

Tahun 2015, Y’ =  248.012.660.2 + 53.905.110,8X 

=  248.012.660.2 + 53.905.110,8 (17) 

= 1.164.408.544 

Dari prediksi pendapatan pajak restoran untuk tahun anggaran 2010 s/d 

tahun anggaran 2015 yang sudah diketahui di atas kemudian dibuat penerapan 

garis trend sebagai berikut : 

Tabel 5.8 
Prediksi Pendapatan Pajak Restoran 

Kabupaten Manggarai Barat 
Tahun 2010 s/d Tahun 2015 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Prediksi Pendapatan 
Pajak Restoran 

2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 

        625.357.435,8 
        733.167.657,4 
        840.977.879 
        948.788.100, 6 
     1.056.598.322 
     1.164.408.544 

 
                       Sumber : data diolah  
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     Gambar 2: Prediksi pendapatan pajak restoran tahun 2010 s/d tahun 2015 

B. Pembahasan 

1. Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
di  Kabupaten Manggarai Barat Tahun Anggaran 2004 s/d Tahun Anggaran 
2009 
 
a. Kontribusi Pajak Hotel terhadap PAD di Kabupaten Manggarai Barat tahun 

anggaran 2004 s/d tahun anggaran 2009 

Dari tabel 5.2 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun anggaran 2004 s/d 

tahun anggaran 2009 pendapatan pajak hotel mengalami peningkatan dalam 

realisasinya, namun kontribusi yang diberikan mengalami fluktuasi. Penurunan 

kontribusi ini disebabkan karena kenaikan realisasi pajak hotel diikuti pula oleh 

kenaikan penerimaan dari sektor pajak daerah dan retribusi lainnya, adanya 

penambahan objek retribusi jasa umum dan retribusi perijinan tertentu.  

Selama tahun anggaran 2004 s/d tahun anggaran 2009, kontribusi pajak 

hotel berkisar antara 0,96% sampai 2,84%. Pada tahun anggaran 2004 pajak hotel 

memberikan kontribusi sebesar 1,60% terhadap PAD, pada tahun anggaran 2005 
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kontribusi yang diberikan pajak hotel naik menjadi 2,13% atau bertambah sebesar 

0,53%. Pada tahun anggaran 2006 kontribusi pajak hotel turun sebesar 1,15% atau 

berkurang sebesar 0,98%. Tahun anggaran 2007 kontribusi pajak hotel juga 

mengalami penurunan sebesar 0,96% atau berkurang sebesar 0,81%. Tahun 

anggaran 2008 kontribusi pajak hotel naik sebesar 1,15% atau bertambah sebesar 

0,19% dan tahun anggaran 2009 kontribusi pajak hotel juga naik sebesar 2,84% 

atau bertambah sebesar 1,69%. Rata-rata kontribusi yang diberikan pajak hotel 

terhadap PAD tahun anggaran 2004 s/d tahun anggaran 2009 adalah sebesar  

1,63%. 

b. Kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD di Kabupaten Manggarai Barat tahun 
anggaran 2004 s/d tahun anggaran 2009 

  Dari tabel 5.3 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun anggaran 2004 s/d 

tahun anggaran 2009 pendapatan pajak restoran mengalami peningkatan dalam 

realisasinya, namun kontribusi yang diberikan mengalami fluktuasi. Penurunan 

kontribusi ini disebabkan karena kenaikan realisasi pajak restoran diikuti pula 

oleh kenaikan penerimaan dari sektor pajak daerah dan retribusi lainnya, adanya 

penambahan objek retribusi jasa umum dan retribusi perijinan tertentu.   

Selama tahun anggaran 2004 s/d tahun anggaran 2009, kontribusi pajak 

restoran berkisar antara 1,30% sampai 3,85%. Pada tahun anggaran 2004 pajak 

restoran memberikan kontribusi sebesar 1,30% terhadap PAD, pada tahun 

anggaran 2005 kontribusi yang diberikan pajak restoran naik menjadi 2,92% atau 

bertambah sebesar 1,62%. Pada tahun anggaran 2006 kontribusi pajak restoran 

turun sebesar 2,55% atau berkurang sebesar 0,37%. Tahun anggaran 2007 
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kontribusi pajak restoran mengalami kenaikan sebesar 2,68% atau bertambah 

sebesar 0,13%. Pada tahun anggaran 2008 kontribusi pajak restoran turun sebesar 

2,40% atau berkurang sebesar 0,28%. Tetapi pada tahun 2009 kontribusi pajak 

restoran naik sebesar 3,85% atau bertambah sebesar 1,45%. Rata-rata kontribusi 

yang diberikan pajak restoran terhadap PAD tahun anggaran 2004 s/d tahun 

anggaran 2009 adalah sebesar  2,61%. 

2. Perbandingan dari Tahun ke Tahun Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran         
di Kabupaten Manggarai Barat selama Tahun Anggaran  2004 s/d Tahun 
Anggaran 2009 
 
a. Perbandingan dari tahun ke tahun Penerimaan Pajak Hotel selama tahun anggaran  

2004 s/d tahun anggaran 2009 

Dari tabel 5.4 diatas, dapat diketahui bahwa dalam laporan realisasi  

penerimaan pajak hotel di Kabupaten Manggarai Barat dari tahun ke tahun selalu 

mengalami kenaikan. Tahun 2004 sebagai tahun dasar diberi nilai 100% dengan 

anggapan pada tahun dasar keadaannya normal. Tahun 2005 angka indeks pajak 

hotel sebesar 216% berarti penerimaan pajak hotelnya naik sebesar 116%. Tahun 

2006 angka indeks pajak hotel sebesar 144% berarti penerimaan pajak hotelnya 

turun sebesar 72%. Tahun 2007 angka indeks pajak hotel sebesar 109% berarti 

penerimaan pajak hotelnya turun sebesar 35%. Tahun 2008 angka indeks pajak 

hotel sebesar 191% berarti penerimaan pajak hotelnya naik sebesar 82%. Tahun 

2009 angka indeks pajak hotel sebesar 255% berarti penerimaan pajak hotelnya 

naik sebesar 64%. 
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b. Perbandingan dari tahun ke tahun Penerimaan Pajak Restoran selama tahun 
anggaran  2004 s/d tahun anggaran 2009 

Dari tabel 5.5 diatas, dapat diketahui bahwa dalam laporan realisasi  

penerimaan pajak restoran di Kabupaten Manggarai Barat dari tahun ke tahun 

selalu mengalami kenaikan. Tahun 2004 sebagai tahun dasar diberi nilai 100% 

dengan anggapan pada tahun dasar keadaannya normal. Tahun 2005 angka indeks 

pajak restoran sebesar 362% berarti penerimaan pajak restorannya naik sebesar 

262%. Tahun 2006 angka indeks pajak restoran sebesar 233% berarti penerimaan 

pajak restorannya turun sebesar 129%. Tahun 2007 angka indeks pajak restoran 

sebesar 137% berarti penerimaan pajak restorannya turun sebesar 96%. Tahun 

2008 angka indeks pajak restoran sebesar 143% berarti penerimaan pajak 

restorannya naik sebesar 6%. Tahun 2009 angka indeks pajak restoran sebesar 

166% berarti penerimaan pajak restorannya naik sebesar 23%. 

3.   Prediksi Pendapatan Pajak Hotel dan Restoran Kabupaten Manggarai Barat Untuk 
Tahun Anggaran 2010 s/d Tahun Anggaran 2015 

Hasil perhitungan prediksi pendapatan pajak hotel dan restoran dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 5.9 
Prediksi Pendapatan Pajak Hotel dan Restoran 

Kabupaten Manggarai Barat Tahun 2010 s/d Tahun 2015 
(Dalam Rupiah) 

Tahun Prediksi Penerimaan 
Pajak Hotel 

Prediksi Penerimaan 
Pajak Restoran 

2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 

386.639.191,5 
455.682.006,4 
524.724.821,2 
593.767.636,1 
662.810.450,9 
731.853.265,7 

    625.357.435,8 
    733.167.657,4 

  840.977.879 
     948.788.100,6 

1.056.598.322 
1.164.408.544 

       Sumber : data diolah 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa prediksi pendapatan pajak hotel dan 

restoran untuk tahun anggaran 2010 s/d tahun 2015 mengalami kenaikan. Kenaikan 

ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Trend dengan metode Least Square tahun 2010 

s/d tahun 2015 dimana garis trend yang dihasilkan naik yang berarti perkiraan 

pendapatan mengalami kenaikan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kontribusi pajak hotel dan restoran terhadap PAD selama tahun anggaran 2004 s/d 

tahun anggaran 2009 mengalami fluktuasi. Tahun anggaran 2004 pajak hotel 

memberikan kontribusi sebesar 1,60% dan pajak restoran memberikan kontribusi 

sebesar 1,30% terhadap PAD. Tahun anggaran 2005 kontribusi yang diberikan pajak 

hotel naik menjadi 2,13% dan pajak restoran naik menjadi 2,92%, tetapi pada  tahun 

anggaran 2006 kontribusi pajak hotel turun sebesar 1,15% pajak restoran turun 

sebesar 2,55%. Tahun anggaran 2007 kontribusi pajak hotel juga mengalami 

penurunan sebesar 0,96% dan pajak restoran mengalami kenaikan sebesar 2,68%. 

Tahun anggaran 2008 kontribusi pajak hotel naik menjadi 1,15% dan pajak restoran 

turun sebesar 2,40%. Tahun anggaran 2009 kontribusi pajak hotel naik menjadi 

2,84% dan kontribusi pajak restoran naik sebesar 3,85%. Rata-rata kontribusi yang 

diberikan pajak hotel dan restoran terhadap PAD tahun anggaran 2004 s/d tahun 

anggaran 2009 masing-masing sebesar  sebesar  1,63% dan 2,61%. 

2. Perbandingan penerimaan pajak hotel dan restoran dari tahun anggaran 2004 s/d 

tahun anggaran 2009 mengalami peningkatan sejalan dengan penerimaan laporan 

realisasinya. Perbandingan masing-masing sektor ini ditunjukan oleh angka 

indeksnya yang berkisar 109% - 255% untuk pajak hotel, sedangkan untuk pajak 

66 



67 

 

restorannya berkisar 133% - 362%, dengan tahun dasar tahun 2004. Tahun 2005 

angka indeks pajak hotel sebesar 216% berarti penerimaan pajak hotelnya naik 

sebesar 116% dan pajak restoran sebesar 362% berarti penerimaan pajak restorannya 

naik sebesar 262%. Tahun 2006 angka indeks pajak hotel sebesar 144% berarti 

penerimaan pajak hotelnya turun sebesar 72% dan pajak restoran sebesar 233% 

berarti penerimaan pajak restorannya turun sebesar 129%. Tahun 2007 angka indeks 

pajak hotel sebesar 109% berarti penerimaan pajak hotelnya turun sebesar 35% dan 

pajak restoran sebesar 137% berarti penerimaan pajak restorannya turun sebesar 96%. 

Tahun 2008 angka indeks pajak hotel sebesar 191% berarti penerimaan pajak 

hotelnya naik sebesar 82% dan pajak restoran sebesar 143% berarti penerimaan pajak 

restorannya naik sebesar 6%.. Tahun 2009 angka indeks pajak hotel sebesar 255% 

berarti penerimaan pajak hotelnya naik sebesar 64% dan pajak restoran sebesar 166% 

berarti penerimaan pajak restorannya naik sebesar 23%. 

3. Prediksi pendapatan pajak hotel dan restoran untuk tahun anggaran 2010 s/d tahun 

anggaran 2015 mengalami kenaikan. Kenaikan ini dapat dilihat dari hasil perhitungan 

Trend dengan metode Least Square tahun anggaran 2010 s/d tahun anggaran 2015 

dimana garis trend yang dihasilkan naik yang berarti perkiraan pendapatan 

mengalami kenaikan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang dialami penulis, 

seperti sebagian data yang diperlukan tidak lengkap di Kantor Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Manggarai Barat. Selain itu dokumen 

pencatatannya masih dalam bentuk dokumen kertas dan belum dimasukkan ke dalam 
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dokumen komputer, sehingga data tersebut tidak bisa dipertahankan karena mudah 

hilang. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian di Kantor Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Manggarai Barat, maka penulis mencoba memberikan 

masukan dan saran. Semoga masukan dan saran ini berguna untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah khususnya dari sektor pajak hotel dan restoran. 

1. Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat dalam pemungutan pajak, supaya 

menggunakan sistem pemungutan pajak yang akurat baik untuk pajak hotel maupun 

pajak restoran. Karena selama ini pemungutannya masih didasarkan pada sistem 

target, dan bukan berdasarkan kondisi rill pemasukan sewa jasa hotel ataupun omset 

dari restoran. 

2. Kegiatan penyuluhan tentang pentingnya penerimaan pajak untuk pembangunan 

daerah kepada masyarakat perlu ditingkatkan. Penyuluhan pajak dapat dilakukan 

dengan cara pemasangan spanduk, radio, surat kabar serta media lainnya yang berisi 

ajakan untuk membayar pajak.  
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